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 The improvement of Indian mackerel fishing activities in the Natuna Sea can be 

accomplished by providing information about water characteristics to analyze the 

optimal fishing timing. This study aimed to investigate the water characteristics that 

affect Indian mackerel fisheries using data from CROCO model (sea surface 

temperature and salinity) and Indian mackerel (Rastrellinger sp.) landing data at the 

Pemangkat Nusantara Fishing Port.  The results showed that the peak of the Indian 

mackerel fishing season occurred from southwest to northeast. During this period, the 

waters of the Natuna Sea were characterized by warm temperatures (greater than 29 

°C) and low salinity (less than 33 PSU). During this period, the relatively stable and 

less extreme water conditions in the Natuna Sea were associated with the high 

abundance of mackerel in these waters. 
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 Optimalisasi penangkapan ikan kembung di Laut Natuna dapat ditingkatkan dengan 

menyediakan informasi karakteristik perairan untuk analisis penentuan waktu 

penangkapan ikan kembung. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi 

karakteristik perairan yang memengaruhi perikanan kembung menggunakan data model 

CROCO (suhu permukaan laut dan salinitas), dan data pendaratan ikan kembung 

(Rastrellinger sp.) di Pelabuhan Perikanan Nusantara Pemangkat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa puncak musim penangkapan ikan kembung terjadi selama periode 

Musim Barat Daya hingga awal Musim Timur Laut. Karakteristik perairan Laut Natuna 

pada periode tersebut dicirikan dengan suhu hangat (>29 oC) dan salinitas rendah (< 33 

psu). Kondisi perairan yang relatif stabil dan tidak terlalu ekstrem di Laut Natuna pada 

periode ini berhubungan dengan keberadaan yang tinggi dari ikan kembung di perairan 

ini. 

1. PENDAHULUAN 

Secara geografis, perairan Laut Natuna 

terletak di bagian utara Paparan Sunda (Daryabor 

et al., 2016, 2014). Perairannya dibatasi oleh Laut 

China Selatan – Teluk Thailand pada bagian utara 

dan Selat Karimata di bagian Selatan. Dinamika 

perairan Laut Natuna dipengaruhi oleh sistem 

angin monsun Asia Timur (Wang and Li, 2009), 

arus Laut China Selatan (Daryabor et al., 2014; 

Du and Qu, 2010; Wei et al., 2016), arus lintas 

Paparan Sunda (Apriansyah and Atmadipoera, 

2020), serta debit sungai terutama “Sungai 

Mekong” yang bermuara ke dalam perairan 

(Sandeep et al., 2018). Proses-proses fisis ini 

secara langsung ataupun tidak langsung 

memengaruhi sebaran spasio-temporal kondisi 

lingkungan seperti suhu dan salinitas di perairan 

Laut Natuna. 

Laut Natuna menempati posisi penting 

dalam produksi perikanan pelagis kecil di 

Indonesia (Jaya et al., 2022). Wilayah perairan ini 

telah lama dikenal sebagai wilayah penangkapan 

potensial perikanan pelagis kecil (Apriansyah et 

al., 2022; Hidayat, 2018; Prayogo and Arthana, 

2007; Safitri and Weni, 2018). Potensi perikanan 

pelagis kecil di Laut Natuna mencapai 537.000 

ton atau sekitar 12.8% dari total potensi ikan 

pelagis kecil nasional (Jaya et al., 2022). Jenis 

ikan pelagis kecil yang mendominasi dan 

mendiami Laut Natuna diantaranya ikan layang 
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(Decapterus spp), kembung (Rastrellinger 

kanagurta),  tembang (Sardinella fimbriata), selar 

(Selaroides sp.), serta jenis ikan pelagis kecil 

lainnya (Apriansyah et al., 2022; Hidayat, 2018; 

Safitri and Weni, 2018). 

Ikan kembung (Rastrellinger sp.), atau 

yang secara ilmiah dikenal juga dengan Indian 
Mackerel merupakan kelompok ikan pelagis kecil 

dengan nilai gizi dan ekonomi tinggi (Indraswari 

et al., 2022; Susilawati, 2021). Ikan kembung 

yang mendiami Laut Natuna hidup di kedalaman 

±20 m (Safitri and Weni, 2018). Kapal 

penangkapan jenis pukat cincin (purse seine) dari 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 
Pemangkat dengan kekuatan rata-rata 51 – 100 

GT merupakan kapal tangkap terbanyak yang 

beroperasi di Laut Natuna, yang menjadikan ikan 

kembung sebagai target tangkapan (Hariati, 2011; 

Safitri and Weni, 2018).  

Saat ini, kegiatan penangkapan ikan 

kembung dan jenis lainnya yang dilakukan di Laut 

Natuna dilakukan berdasarkan pengalaman 

nelayan dalam menentukan daerah 

penangkapannya. Ini tentunya membatasi operasi 

dan hasil penangkapannya. Beberapa studi 

(seperti, (Apriansyah et al., 2023b, 2022; Ebango 

Ngando et al., 2020; Imron et al., 2022; Ma’mun 

et al., 2019)) telah menyebutkan bahwa informasi 

tentang keberadaan ikan yang dideteksi melalui 

karakteristik perairan dapat meningkatkan 

keberhasilan penangkapan armada pukat cincin. 

Perhitungan pola musim penangkapan ikan 

menjadi salah satu cara untuk memperoleh 

informasi mengenai keberadaan ikan di daerah 

penangkapannya. Imron et al. (2022) 

menyebutkan bahwa nelayan biasanya tidak 

melakukan studi empiris, dan mengikuti 

perubahan musiman yang biasanya terjadi. 

Manajemen perubahan musiman kondisi 

lingkungan dapat meningkatkan efisiensi 

penangkapan ikan. Sehingga nelayan dapat 

melakukan persiapan yang baik sebelum 

melakukan kegiatan penangkapan ikan. 

Ketersediaan informasi mengenai 
karakteristik lingkungan serta pola musim 

penangkapan ikan merupakan kebutuhan penting 

untuk aktivitas penangkapan ikan kembung di 

Laut Natuna. Berdasarkan penjelasan di atas, 

studi ini bertujuan untuk menginvestigasi 

karakteristik lingkungan dari data suhu dan 

salinitas permukaan laut yang berasal dari model 

laut CROCO, serta menganalisis produktivitas 

dan pola musiman penangkap ikan kembung yang 

diperoleh dari hasil pencatatan Pelabuhan 

Perikanan Nusantara Pemangkat, Kalimantan 

Barat. 

2. METODE 
2.1 Wilayah Penelitian dan Sumber Data 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi studi terletak di Paparan Sunda Utara 
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Wilayah penelitian terletak di bagian utara 

Paparan Sunda (Gambar 1), yang membentang 

dari 0,5 oLU – 11,5 oLU dan 103 oBT – 114 oBT. 

Dalam penelitian ini, model Coastal and Regional 

Ocean Communities Model  atau yang disingkat 

CROCO (Auclair et al., 2022) digunakan untuk 

menguantifikasi karakteristik lingkungan di Laut 

Natuna. Model CROCO telah banyak digunakan 

untuk menginvestigasi dinamika perairan di 

Indonesia (Apriansyah et al., 2023a, 2023b; 

Azzahrawaani et al., 2023; Darmawan et al., 

2021; Noorsyoda et al., 2023; Ramadhan et al., 
2021).  

Model yang dikembangkan memiliki 
resolusi horizontal 1/18o dan 40 lapisan vertikal. 

Model ini menggunakan syarat batas dari data 

atmosfer ERA5 ECMWF (Hersbach et al., 2020),  

debit sungai GLOFAS ERA5 (Harrigan et al., 

2020), dan pasang surut TPOX9v4 (Egbert and 

Erofeeva, 2002). Nilai awal dan syarat batas laut 

menggunakan data GLORYS12V1 dari Mercator 

CMEMS. Simulasi dijalankan dari 1 Januari 2009 

hingga 31 Desember 2020, dengan spin-up pada 

tahun 2009. Keluaran model CROCO yang 

digunakan pada studi ini adalah data deret waktu 

untuk suhu permukaan laut dan salinitas. 

Selain itu, penelitian ini juga 

memanfaatkan data bulanan hasil tangkapan ikan 

kembung dan jumlah bulanan kapal penangkapan 

ikan jenis pukat cincin. Data ini diperoleh dari 

hasil pendaratan Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Pemangkat, Kalimantan Barat dalam 

interval tahun 2010 – 2019. 

 

2.2 Analisis Data 

Dinamika oseanografi Laut Natuna yang 

dinyatakan dengan suhu dan salinitas permukaan 

laut dalam interval 2010 – 2020 dianalisis 

menggunakan metode klimatologi (Thomson and 

Emery, 2014). Analisis deskripsi digunakan untuk 

menginvestigasi produksi hasil tangkapan ikan 
kembung melalui perhitungan CPUE (Catch per 

Unit Efforts) (Apriansyah et al., 2022; Wujdi et 

al., 2012). Jika nilai tren CPU meningkat, 

diartikan bahwa sumber daya perikanan relatif 

baik. Ini dapat diartikan bahwa urusan perikanan 

dapat diasumsikan masih menguntungkan. 

Sedangkan jika tren CPUE menurun, diduga 

bahwa terjadi gejala kelebihan penangkapan 

(Prasetyo et al., 2018). 

Sementara musim penangkapan ikan 

kembung diestimasi berdasarkan indeks musim 

penangkapan (IMP) menggunakan metode 

persentase rata-rata (Wahju et al., 2011). Menurut 

Zeny et al. (2022), musim penangkapan ikan 

dibagi menjadi 3 (tiga) kategori. Musim puncak 

penangkapan ditandai dengan nilai IMF ≥ 100%, 

musim normal dengan rentang 50% ≤ IMF < 

100%, dan musim paceklik penangkapan dengan 

rentang IMF < 50%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Variasi musiman oseanografi Laut 

Natuna 
Perairan Laut Natuna yang berada di dalam 

perairan Paparan Sunda berada di bawah 

pengaruh sistem angin monsun Asia Timur 

(Wang and Li, 2009), arus LCS (Wei et al., 2016), 

arus lintas Paparan Sunda (Apriansyah and 

Atmadipoera, 2020). Ini menyebabkan 

karakteristik massa air (SPL (Gambar 2) dan 

salinitas (Gambar 3)) di wilayah ini dipengaruhi 

faktor-faktor ini. Suhu tertinggi terjadi selama 

periode Musim Barat Daya (MBD, Juni – 

Agustus), dengan nilai rata-rata 29,36oC dan suhu 

terendah terjadi selama periode Musim Timur 

Laut (MTL, Desember – Februari), dengan nilai 

rata-rata 27,24 oC. Salinitas tertinggi terjadi 

selama periode Musim Peralihan 1 (MP1, Maret – 

Mei), dengan nilai rata-rata 33,14 psu dan 

salinitas terendah terjadi selama periode Musim 

Peralihan 2 (MP2, September – November), 

dengan nilai rata-rata 32,87 psu. 
Selama periode MTL, massa air dingin 

(<27 oC) dan asin (~33 psu) mendominasi 

perairan. Massa air ini dibawa oleh sebuah arus 

kuat yang mengalir di sepanjang Pantai timur 

Vietnam (Chu et al., 1999; Liu et al., 2004). Suhu 

rendah dan salinitas tinggi perairan ini juga 

disebabkan oleh pengangkatan massa air akibat 

keberadaan struktur eddy siklonik yang muncul 

dari November hingga Februari (Hariyadi et al., 
2021). Selama periode Musim Peralihan 1 (MP1, 

Maret – April), perairan mulai menghangat (T > 

29 oC). Salinitas tinggi (S > 33,2 psu) mulai 

tersebar merata di seluruh perairan. Hangat dan 

asinnya perairan, berkaitan dengan tingginya 

radiasi matahari dan evaporasi selama periode ini. 
Selama periode MBD, suhu perairan 

memiliki suhu rata-rata 30 oC. Tingginya suhu 

perairan disebabkan oleh peningkatan radiasi 

matahari dan masuknya massa air hangat dari 

Selat Karimata-Laut Jawa (Akhir et al., 2015; 

Daryabor et al., 2014; Kok et al., 2017). Suhu 

rendah (<29 oC) terlihat di sepanjang 

semenanjung Malaysia selama periode ini terjadi 

akibat pengangkatan massa air yang disebabkan 

oleh upwelling yang dibangkitkan transpor Ekman 
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(Kok et al., 2022, 2017). Salinitas selama periode 

MBD masih tinggi namun tidak setinggi saat 

periode MP1. Salinitas yang lebih tinggi berada di 

sisi timur perairan Laut Natuna. Di semenanjung 

Malaysia terlihat salinitas tinggi, yang 

berhubungan dengan pengangkatan massa air oleh 

upwelling yang terjadi selama periode ini. Selama 

periode MP2, arus kembali melemah, salinitas 

tinggi relatif tersebar merata di perairan NSS 

sementara suhu rendah yang membentuk lidah 

dingin, yang dibawa oleh arus dibawa dari Laut 

Cina Selatan mulai memasuki perairan ini. 

 

3.2 Perikanan kembung di Laut Natuna 
Berdasarkan Gambar 4, dapat diketahui 

bahwa nilai produksi dari ikan kembung yang 

didaratkan oleh kapal penangkapan pukat cincin 

di PPN Pemangkat pada tahun 2010 – 2019 

berfluktuasi. Hasil tangkapan ikan kembung 

tertinggi mencapai 745.465 kg pada tahun 2011. 

 
 

Gambar 2.  Perubahan musiman SPL (oC) pada periode MTL (a), MP1 (b), MBD (c), dan MP2 (d) 

 

 

Gambar 3.  Perubahan musiman Salinitas (psu) pada periode MTL (a), MP1 (b), MBD (c), dan MP2 

(d) 
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Sementara hasil tangkapan terendah terjadi pada 

tahun 2016 dengan tangkapan sekitar 66.294 kg. 

Produksi hasil tangkapan ikan kembung 

meningkat pada tahun 2010 hingga 2011. Tren 

produksi tangkapan kembung sempat menurun 

dalam periode 2011 hingga 2012, sebelum 

akhirnya meningkat dari tahun 2012 hingga 2019.  

Produktivitas hasil tangkapan ikan 

kembung oleh kapal tangkap pukat cincin di PPN 

Pemangkat disajikan pada Gambar 5. 

Produktivitas hasil tangkapan ikan kembung yang 

direpresentasikan dengan nilai CPUE dalam 

periode 2010 – 2019 mengalami peningkatan. 

Produktivitas terendah terjadi pada tahun 2014 

dengan nilai 123 kg/trip. Sementara produktivitas 

tertinggi terjadi pada 2011 dengan nilai 953 

kg/trip. Peningkatan produktivitas ini disebabkan 

oleh peningkatan jumlah tangkapan diikuti 

dengan penurunan jumlah usaha penangkapan 

(Imron et al., 2022).  

 
 

Gambar 4. Produksi dan usaha penangkapan ikan kembung oleh kapal tangkap pukat cincin dari 

2010 – 2019 

 

 
 

Gambar 5. Produktivitas (CPUE) hasil tangkapan ikan kembung oleh kapal tangkap pukat cincin 

dari tahun 2010 - 2019 
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Secara umum penangkapan ikan kembung 

di Laut Natuna dikelompokkan pada periode 

MTL, MP1, MBD, dan MP2. Informasi mengenai 

musim penangkapan ikan kembung digunakan 

untuk menentukan waktu penangkapan ikan 

kembung yang sesuai. Perhitungan musim 

penangkapan ikan ditentukan dengan menghitung 

nilai indeks musim penangkapan (IMP) (Wahju et 

al., 2011), yang menggunakan data hasil 

tangkapan ikan kembung dan jumlah kapal 

penangkapan pukat cincin dalam periode 2010 – 

2019.  

Musim puncak penangkapan ikan kembung 

di Laut Natuna (Gambar 6) terjadi antara bulan 

Juni hingga Desember, dengan nilai IMP lebih 

besar dari 100%.  IMP tertinggi terjadi pada bulan 

September (162,69%) dan IMP terendah terjadi 

pada bulan Maret (33,54%). Waktu terbaik 

penangkapan ikan kembung pada PPN 
Pemangkat, yakni bulan Juni, Juli, Agustus, 

September, Oktober, November, dan Desember. 

Sementara waktu terburuk untuk menangkap ikan 

kembung terjadi pada bulan Januari, Februari, 

Maret, dan April. 

 

3.3 Hubungan antara karakteristik 

oseanografi dan musim penangkapan 

ikan kembung di Laut Natuna 
Pada studi ini, wilayah penangkapan ikan 

kembung di Laut Natuna ditentukan dengan 

berdasarkan parameter oseanografi. Keluaran 

model CROCO Laut Natuna (SPL dan salinitas) 

digunakan untuk menentukan karakteristik 

lingkungan. Musim puncak penangkapan dari 

ikan kembung yang ditangkap oleh kapal 

penangkapan pukat cincin di Laut Natuna dari 

2010 hingga 2019 yang dipengaruhi oleh 

karakteristik lingkungan perairan Laut Natuna. 

Dari informasi yang diungkapkan pada Gambar 6, 

terlihat bahwa musim puncak penangkapan ikan 

kembung terjadi di sepanjang periode MBD 

hingga awal periode MTL atau dari Juni hingga 

Desember.  

Karakteristik perairan yang diwakili oleh 

SPL dan salinitas di Laut Natuna selama periode 

MBD hingga awal MTL, dicirikan dengan 

keberadaan suhu hangat (>29,0 oC) dan salinitas 

rendah (<33 psu) di seluruh perairan (Gambar 7). 

Sirkulasi lemah yang terjadi pada periode ini  

(Akhir, 2012; Apriansyah et al., 2022; Daryabor 

et al., 2014) juga turut berperan dalam 
mendistribusikan karakteristik fisik ini tersebar 

merata di Laut Natuna. Tingginya suhu pada 

periode ini disebabkan oleh tingginya radiasi 

matahari (Lin et al., 2002) di Laut Natuna. 

Sementara rendahnya salinitas disebabkan karena 

suplai massa air tawar dari Laut Jawa via Selat 

Karimata (Kok et al., 2021; Xu et al., 2021).  

Parameter suhu dan salinitas memiliki 

peran yang berbeda-beda terhadap pembentukan 

daerah penangkapan ikan kembung di Laut 

Natuna. Suhu dan salinitas memberikan pengaruh 

penting dalam menentukan sebaran ikan pelagis 

kecil. Ikan pelagis kecil seperti kembung 

 
 

Gambar 6. Indeks Musim Penangkapan (IMP) Ikan Kembung 
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cenderung menghindari suhu yang terlalu tinggi 

karena dapat menyebabkan stres pada tubuh 

mereka (Hattab et al., 2021; Takasuka et al., 

2008). Salinitas yang tinggi dapat meningkatkan 

tekanan osmotik pada tubuh kembung, sehingga 

ikan kembung mencari daerah yang memiliki 

salinitas yang lebih rendah untuk menghindari 

stres osmotik (Costa et al., 2016; De Felice et al., 

2021). 

Kondisi suhu dan salinitas yang cocok 

sebagai habitat ikan pelagis kecil bervariasi 

tergantung jenis ikannya. Ikan pelagis kecil, 

seperti kembung, layang, dan beberapa spesies 

yang lain cenderung hidup di perairan yang relatif 

stabil dan tidak ekstrem (Brosset et al., 2017; 

Hariati, 2011; Schickele et al., 2020). Kondisi 

perairan pada periode MBD hingga awal MTL 
memperlihatkan kondisi yang sesuai untuk habitat 

bagi ikan kembung yang mendiami Laut Natuna. 

 

4. KESIMPULAN 
Karakteristik perairan dan perikanan 

kembung di Laut Natuna diinvestigasi dengan 

menggunakan data model dari 2010 – 2020, dan 

data bulanan hasil tangkapan ikan kembung. Studi 

ini menemukan bahwa periode Musim Barat Daya 

hingga awal Musim Timur Laut dari Juni hingga 

Desember merupakan periode puncak 

penangkapan ikan kembung di Laut Natuna. 

Karakteristik perairan di Laut Natuna pada 
periode tersebut ditandai dengan suhu hangat 

(>29 oC) dan salinitas rendah (< 33 psu) yang 

sesuai dengan habitat hidup bagi ikan kembung. 

Penemuan ini diharapkan memberikan manfaat 

dalam pengelolaan berkelanjutan ikan pelagis 

kecil khususnya ikan kembung di Laut Natuna. 
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